
 

 

 

 

BAB V 

SIMPULAN SARAN 

5.1 Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Kredit yang diterapkan Koperasi Konsumen Bank BJB “ZIEBAR” masih kurang 

efektif, dikarenakan kurangnya tingkat keakurasian dalam memberikan 

persyaratan kredit, dan belum memaksimalkan pemanfaatan jaminan yang 

diberikan anggota koperasi. Dapat dilihat dari tingkat perputaran piutang 

Koperasi Konsumen Bank BJB “ZIEBAR”, masih belum maksimal dalam 

mengendalikan piutang, sehingga menghambat modal yang sudah 

diinvestasikan dalam piutang kembali menjadi kas. 

2. Aktiva lancar adalah aktiva dengan komposisi terbesar dalam total aktiva 

koperasi. Tingginya piutang yang disalurkan kepada anggota membuat jumlah 

piutang dalam aktiva lancar merupakan komponen yang paling besar, dan 

perputaran tersebut justru belum memenuhi standar sehingga pendapatan yang 

diperoleh tidak sebanding dengan piutang yang disalurkan. 

3. Manfaat ekonomi anggota pada Koperasi Konsumen Bank BJB “ZIEBAR” 

menunjukan hasil yang baik, dari tahun 2015-2019 menunjukan bahwa koperasi 

mampu memberikan manfaat ekonomi bagi anggota koperasi. 

4. Upaya untuk meningkatan Return On Investment di Koperasi Konsumen Bank 

BJB “ZIEBAR” adalah dengan cara mengevaluasi kebijakan kredit yang telah 

ditentukan, sebelum memberikan pinjaman. Upaya yang dilakukan oleh koperasi 
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untuk meningkatkan manfaat ekonomi anggota yaitu dengan cara 

memaksimalkan sumber modal dari koperasi, sehingga koperasi dapat menekan 

bunga pinjaman kepada anggota. Dan hal itu dapat meningkatkan partisapasi 

anggota dalam memanfaatkan pelayanan pinjaman dan hal ini dapat 

meningkatkan sisa hasil usaha. 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka, berikut ini adalah saran 

yang diberikan kepada Koperasi Konsumen Bank BJB “ZIEBAR” : 

1. Koperasi harus mengevaluasi kebijakan kredit yang telah ditetapkan sebelum 

memberikan pinjaman kepada anggota. 

2. Koperasi dapat memperketat proses peminjaman kredit terhadap anggota, 

dengan memaksimalkan analisa kredit menggunakan “5C pemberian terhadap 

kredit” yang meliputi karakter,modal,kapasitas,jaminan dan kondisi. 

3. Koperasi melakukan pemanfaatan jaminan, koperasi dapat menambahkan 

ketentuan pengajuan pinjaman piutang. Bagi anggota yang baru ingin meminjam 

diberikan persyaratan untuk melaukan simpanan wajib 4-6 kali bulan sebelum 

melakukan peminjaman. Simpanan wajib bisa dijadikan jaminan dan 

mengurangi dampak jika terjadi piutang tak tertagih. 


